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To optimize the learning process of a teacher, must be able to choose the 
model, methods and learning strategies appropriate to the material to be 
delivered. By the selection of appropriate learning model can improve 
student learning outcomes and provide a positive influence on the 
effectiveness of the learning process. The purpose of this research was to 
determine whether there is influence of SQ3R models (Survey, Question, 
Read, recited, Review) on learning outcomes of economics students in the 
second semester at X grade of SMA 1 Kota agung Tanggamus academic year 
2015/2016. In this study the authors used the experimental method. In 
analysing the data, the writer use t-test. Samples were taken using cluster 
random sampling technique. Instruments using in this study was multiple 
choice tests. Based on the calculation results of hypothesis testing that has 
been done with the author, it was obtained that t-cal = 4.73 and the 
distribution tables at the level of 5% was obtained t-tab = 2.00 and thus it is 
proved that t-cal > t-tab. It can be concluded that "there is an influence of the 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) model towards the 
outcomes of Economics subject of the tenth grade students at SMA Negeri 1 
Kota Agung in academic year 2015/2016". 
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PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang ini kebutuhan akan pendidikan sudah menjadi 
kebutuhan pokok yang mutlak diperlukan oleh hampir seluruh lapisan 
masyarakat. Orang tua tidak puas bila anaknya hanya tamat SD, apalagi tidak 
sekolah, orang tua umumnya menginginkan anaknya mendapatkan 
pendidikan di sekolah menengah atas , dan bisa sampai diperguruan tinggi. 
Orang tua berusaha sekuat kemampuan agar anaknya dapat sekolah seperti 
anak-anak lainnya walaupun dengan biaya yang cukup mahal dan tempat 
relatif jauh. 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang di jalankan untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berfikir 
seseorang untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia yang 
berkualitas. Belajar disekolah menjadi pola umum kehidupan masyarakat di 
indonesia, dewasa ini keinginan hidup lebih baik telah dimiliki oleh 
masyarakat. Belajar telah di jadikan alat hidup oleh karna itu warga 
masyarakat mendambakan agar anak-anaknya memperoleh tempat belajar 
disekolah yang baik, sejak usia enam tahun siswa telah memperoleh 
kesempatan belajar disekolah SD dimana siswa masih memiliki keterampilan 
dasar seperti rasa ingin tahu membaca mengamati dan bernalar.  
Dalam rangka perbaikan dan meningkatkan kemampuan seseorang 
siswa dalam penguasaan materi pembelajaran, guru hendaknya 
merencanakan sistem pembelajaran yang sistematis.Tujuannya untuk 
membangkitkan gairah belajar serta memberikan motivasi pada 
siswa.Disamping itu guru bidang studi perlu memahami dan 
mengembangkan berbagai metode pembelajaran.Model pembelajaran adalah 
cara yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan artinya para guru 
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.Selain model pembelajaran, penetapan pembelajaran 
menjadi syarat mutlak bagi guru untuk memilih modelpembelajaran yang 
digunakan dalam  penyajian materi pengajaran, serta kemampuan yang harus 
dimiliki siswa sasaran tersebut dapat dapat terwujud dalam model-
modelpembelajaran. Apabila telah ditetapkan satu tujuan khusus, maka 
persoalan selanjutnya bagi seorang pengajar adalah penetapan satu cara yang 
memberikan jaminan tertinggi akan terciptanya tujuan itu sebaik-baiknya. 
 PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SQ3R ( SURVEY, 
QUESTION, READ, RECITED, REVIEW) TERHADAP HASIL 
BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X SEMESTER GENAP SMA 






STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2016 
 
Belajar di pandang dari dua subjek yaitu dari siswa dan guru dari segi 
siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental 
dalam menghadapi bahan belajar. Dari segi guru, proses belajar tersebut 
tampak sebagai prilakubelajar tentang suatu hal. Belajar menyangkut apa 
yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus 
datang dari siswa sendiri. Guru adalah pembimbing dan pengarah, yang 
mengemudikan perahu tetapi tenaga yang untuk menggerakan perahu 
tersebut haruslah dari siswa yang belajar dalam persoalan pengajaran 
siswalah yang menjadi subjek, siswa yang bertindak sebagai pelaku kegiatan 
belajar. Agar siswa tidak jenuh dalam proses pembelajaran, aktivitas dan 
tugas-tugas yang dikerjakan siswa, hendaknya menarik motovasi siswa sesuai 
dengan perkembangannya dan bermanfaat bagi masa depannya.  
Suatu pengajaran akan berhasil dengan baik, manakala ia mampu 
mengubah dan mampu menumbuh kembangkan kesadaran siswa untuk 
belajar sehingga siswa dalam proses pengajaran  dapat di rasakan manfaatnya 
secara langsung. 
Tetapi pada kenyataannya tidak setiap siswa berhasil melalui proses 
belajar mengajar yang dilakukan dengan kata lain tidak setiap siswa 
mencapai tujuan belajar sebagai mana yang di harapkan. Masih banyak siswa 
yang kurang berhasil dalam studinya, dalam hal ini dapat dilihat dari data 
hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kotaagung yang 
menunjukan bahwa hasil belajar yang bervariasi, namun secara umum nilai 
yang dicapai oleh siswa masih rendah. 
Rendahnya hasil ketercapaian ekonomi tersebut dapat dilihat dari 
ketercapaian kreteria ketuntasan minimum (KKM).Dari seluruh siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Kotaagaung Tanggamus yang berjumlah 249. Hanya 
32,13% atau 80 siswa yang telah mencapai KKM dan 67,87% atau 169 siswa 
yang belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar ini berdasarkan 
observasi diduga karna beberapa masalah antara lain: 
1. Karena kebanyakan dari peserta didik lebih suka bermain-main dikelas  
2. Tidak ada kesiapan siswa dalam belajar  
3. Kurangnya minat dan usaha siswa dalam belajar  
4. Kurangnya peran aktif siswa dalam proses pembelajaran  
5. Kurangnya suasana yang menyenangkan diruang kelas  
6. Kurang memperhatikan guru yang sedang menerangkan materi di dalam 
kelas  
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7. Model yang digunakan guru belum tepat 
Beberapa model pembelajaran telah diberikan oleh guru, seperti 
model pembelajaran variatif namun hasil belajar masih rendah sebagai mana 
hasil dari pengamatan tersebut.Menurut penulis disamping model-
modelpembelajaranyang telah diberikan masih ada model pembelajaran lain 
yang belum diberikan oleh guru salah satu diantaranya adalah model SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recited, Review). 
Berdasarkan data uraian diatas, maka penulis akan mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recited, Review) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester 
Genap SMA Negeri 1 Kotaagung Tanggamus Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
penggunaan modelSQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) terhadap 
hasil belajar ekonomi siswa kelas X  SMA Negeri 1 Kotaagung Tanggamus 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) adalah 
strategi pemahaman yang membantu siswa berpikir tentang teks yang sedang 
mereka baca.Seringkali di katagorikan sebagai metode pembelajaran, SQ3R 
membantu siswa mendapatkan sesuatu ketika pertama kali mereka mambeca 
teks.(Miftahul Huda,2014:244)  
Model pembelajaran SQ3R pada perinsipnya merupakan singkatan 
dari langkah-langkah mempelajari teks yang meliputi: pertama Survey yakni 
memeriksa atu meneliti atau mengidentifikasi seluruh teks.Kedua, Question 
yakni menyusun atau membuat pertanyaan.Ketiga, Read yakni membaca teks 
secara aktif untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah 
tersusun.Keempat,Recited yakni membacakan, mengulangi serta menghapal 
setiap jawaban yang telah ditemukan.Kelima, Review yakni meninjau ulang 
seluruh jawaban atas pertanyaan selanjutnya. 
Langkah-langkah model SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, 
Review) menurut Miftahul Huda sebagai berikut : 
1. Survey 
Siswa meriview  teks atau bacaan untuk memperoleh makna awal dari judul, 
tulisan-tulisan yang di bold, dan bagan-bagan. 
2. Question 
Siswa mulai membuat pertanyaan-pertanyaan tentang bacaan mereka dari 
hasil survey pertama. 
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3. Read  
Ketika siswa membaca, mereka harus mencari jawaban-jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat saat meriview teks itu sebelumnya. 
4. Recited 
Ketika siswa tengah melewati teks, mereka harus membacakan dan 
mengulangi jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka. 
5. Review  
Selesai membaca siswa harus meriview teks itu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan selanjutnya dengan mengingat kembali pertanyaan-pertanyaan 
yang telah mereka jawab sebelumnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Di penelitian ini metode yang penulis gunakan adalah metode 
eksperimen, karena dengan cara ini peneliti sengaja membangkitkan 
timbulnya sesuatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana 
akibatnya. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini menggunakan model 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review). Penelitian ini berlangsung 
semester genap kelas X ekonomi SMA Negeri 1 Kotaagung Tanggamus 
tahun  pelajaran 2015/2016. 
Untuk melaksanakan penelitian, penulis menentukan sampel sebanyak 
dua kelas yang dijadikan dua kelompok yaitu: 
1. Kelas eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan modelSQ3R 
(Survey, Question, Read, Recited, Review) adalah kelas X B. 
2. Kelas kontrol, yaitu kelompok yang menggunakan model konvensional 
adalah kelas X E. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil perhitungan thit  = 4,73  dan setelah dikonsultasikan dengan 
tabel 𝐭 dengan taraf signifikan 5% diperoleh ttab  = 2,00 dan sehingga terbukti 
bahwa thit>ttab. Sesuai dengan kriteria uji untuk taraf 5% ternyata terletak di 
luar daerah atau Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ada 
pengaruh model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, 
Review) terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X semester genap SMA 1 
Kotaagung tahun pelajaran 2015/2016”. 
Pembelajaran konvensional sejak dulu telah digunakan sebagai alat 
komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar 
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mengajar. Dalam pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah yang 
diiringi dengan penjelasan dan pembagian tugas. Dalam pembelajaran ini 
tidak semua siswa memiliki cara belajar dengan mendengarkan, penekanan 
hanya pada penyelesaian tugas, sering terjadi kesulitan untuk menjaga supaya 
siswa tetap tertarik dengan apa yang dipelajari, daya serap siswa rendah 
karena bersifat menghapal sehingga hasil belajar siswa rendah. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka pembelajaran konvensional lebih banyak berpusat 
kepada guru, komunikasi lebih banyak satu arah guru ke siswa. Seorang 
dituntut untuk menguasai berbagai model-model pembelajaran, dimana 
melalui model-model pembelajaran yang digunakannya akan dapat 
memberikan nilai tambah bagi peserta didik. Sehingga dari proses 
pembelajaran menghasilkan hasil belajar yang tinggi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) dapat 
meningkatkan hasil belajar ekonomi karena dengan menggunakan pertanyaan 
yang menggali dan menuntun mampu mendorong siswa untuk berfikir secara 
cermat mengenai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru, melatih 
siswa banyak berbicara karena pertanyaan menggali merangsang siswa untuk 
banyak berfikir, peranyaan menggali juga digunakan untuk mengetahui 
kedalaman pemahaman siswa terhadap suatu masalah, mempermudah siswa 
untuk membangun pengetahuannya sendiri karena pertanyaan yang  
diberikan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, mampu mendorong 
aktivitas siswa dan rasa ingin tahu terhadap pengetahuan baru dan akhirnya 
siswa dapat mengaplikasikan dalam kehidupan siswa mereka. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian yang 
dilakukan pada SMA Negeri 1 Kotaagung Tanggamus dengan menggunakan 
model SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) terhadap hasil 
berpengaruh positif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih 
baik dari pada menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian dan pembahasan dimuka bahwa hasil belajar 
ekonomi dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recited, Review)terlihat dari hasil penelitian yang 
ada dan pengujian hipotesis yang penulis laukuan, maka penulis dapat 
mengambil suatu kesimpulan yaitu:“Ada Pengaruh Model Pembelajaran 
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SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap SMA Negeri 1Kotaagung 
Tanggamus Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Dari hasil penelitian ternyata peningkatan hasil belajar ekonomi siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recited, Review)dalam prosespembelajaran lebih baik dari hasil belajar 
ekonomi siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran SQ3R ( Survey, 
Question, Read, Recited, Review). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aqib, Z. (2014). Model-model Media, dan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual (Inovatif).Bandung : Yrama Widya. 
Arikunto, S. (2010).Prosedur Penelitian.Jakarta : Rineka Cipta. 
________. (2012).Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.Jakarta : Bumi Aksara. 
Dimyati dan Mudjiono.(2009). Belajar dan Pembelajaran.Jakarta : Rineka 
Cipta. 
Huda, M. (2013).Model-model Pengajaran Pembelajaran.Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar. 
Hamalik, O. (2010). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara.  
Ikhtiar, M. (2013).Model Pembelajaran SQ3R. (online) Tersedia : 
Mustaqim dan Abdul W. (2003).Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Sagala, S. (2013). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung:CV.Alpabeta 
Slameto.(2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Sudjana.(2005). Metoda Statistika.Bandung : Tarsito. 
Sudjana, N. (2009). Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Suparmoko, M. (2007).Ekonomi.Jakarta: Yudistira 







 PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SQ3R ( SURVEY, 
QUESTION, READ, RECITED, REVIEW) TERHADAP HASIL 
BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X SEMESTER GENAP SMA 






STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2016 
 
Biodata Penulis : 
Nur Fitria, S.Pd., M.Pd.I. adalah staf pengajar Program Studi 
Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bandar Lampung. Menyelesaikan S-
1 Pendidikan Ekonomi di Universitas Lampung dan S-2 Manajemen 
Pendidikan Islam di IAIN Raden Intan Lampung. 
 
 
